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Kasus Dugaan Korupsi pengelolaan Retribusi \ ./

Geledah Kantor Dishu6,
Kejari sita Enam Karung Berkas

N'egarE(Bali Post) -
. [{ejnkpaan Negeri (K_ejari) Jembrana, Felasa (20/6)_pagi melakukan penggele-
{ahal se.rta penv_itaan berkas di Kantoroinasperhuf,;;;;" (oishub),'kefii;;;dan Perikanan Jembrana.. pe-nggeredahan i"i te"kail-E"r"" a"g"iii t"""p"rpengelolaan retribusi terminal minuver Gilimanukirir", zore.

Kasus yang diindikasi
merugikan negara hingga
ratusan juta rupiah inisudah
masuk tahap penyidikan Pi-
dana Khqqrlp.(Ridp.us) Kejari
Jembrana. Selain di Kantor
Dishub. penggeledahan juga
dilakukan di kantor terminil
manuver Gilimanuk dalam
waktu bersamaan.

Dari pantauan kemarin,
Tim Satgas Khusus Pem-
berantasan Korupsi Kejari
Jenbrana. datang sekitar
pukul 10.00 Wita. Tim yang
dipimpin Kasi Pidsus Made
Pasek Budiawan dan Kasi
Pidum Putu Eka Sabana
Putra menemui Kepala Di-
shub dengan membawa surat

perintah penggeledahan. Di
kantor Bagian Perhubungan,
tim menggeledah dan me-
nyita sejumlah bcrkas yang
diperlukan.
_ Selama tiga jam penggele-
dahan. tim mengumpulkan
28 berkas. Sementara itu.
penggeledahan di kantor
parkir manuver Gilimanuk,
tim yang dipimpin Kasi In-
tel Kejari Jembrana Ariyo
Dewanto ini mengamankan
sejumlah berkas di kantoi
tersebut. Tumpukan kardus
yang berada di sudut kantor
dan di dalam Iemari juga
diperiksa petugas.

Mereka mengamankan
sejumlah berkas 1'ang diper-

lukan dan dicari untuk mem-
perkuat bukti. Di sini petugas
mengamankan sekitar enam.
karung bekas yang sebagian
besar merupakan karcis-
karcis untuk retribusi masuk
terminal manuver.

Kasi Pidsus Keiari Jem-
brana Made Pasek Budiawan
,mengatakan penggeleda-
han ini berkaitan densan
penyidikan kasus tindak
pidana korupsi pengelolaan
retribusi terminal manuver
Gilimanuk. Kasus ini masuk
tahap penyidilan dan saat ini
tim mengumpulkan sejumlah
alat bukti.
' "Belum ada tersanska.

Kami masih mung.,-pr.tlkan
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alat bukti termasuk sekarang
ini (penggeledahan- red) yang
dilakukan. Saksi-saksi lugisudah kita mintai keteran-
gan," terang mantan Itasi
Itafof lk.jarl Klungkung
ini. S,e-lain di Kantor Dinas,
menufu.tnva. juga ada tim
Iarn ke telminal manuver
Gilimanuk.
_. Sementara itu, Kepala
Dishub, Kelautan dan Peri-
kanan Jembrana I Made Dwi
Maharimbawa saat dimintai
konfi rmasinya membenarkan
adanya penggeledahan dan
penyitaan berkas tersebut.
Kasus ini rnencuat setelah
munculnya selisih laporan
antara _pendapatan yang
masuk ke kas daeratr dan
jumlah data kendaraan ke-
luar Bali.

Selama setahun yakni
20 1 5 -20 16. pengelolaan retri-
busi parkir manuver Gili-

manuk dilimpahkan ke Dinas
Perhubungan Informasi dan
Komunikasi Jembrana. Se-
mentara tahun 2012, menye-
suaikan Organisasi perang-
kat Daerah (OPD), Perhubui-
gan bergabung densan Dinas
Kelautan dan Perik=anan.
- Sebelumnya selama be-
berapa tahun, pengelolaan
retrrbusi pendapatan daerah
ini dilakukan Perusda Jem,
brana. Sekadar diketahui
retribusi terminal manuver
berlokasi sebelum pintu loket
masuk Pelabuhan Gilimanuk
dipungut bagi kendaraan
yang hendak keluar Bali.
Retribusi ini diberlakukan
bagi semua kendaraan yang
keluar Bali melintasi ter--
minal manuver Gilimanuk.
Nilai karcis berdasarkanjenis kendaraan, seperti
roda, dua roda empat. truk
dan bus. (kmb26) ^
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Gieny-ar (Bali post) -
Polda Bali kembalilyl" di Kabupaten Gianvar melakulan op-erasi tangkaptangan (oTT). Mereka me_nyasar KanioJxnas-i-;;;;;;i,Iodat dan pelayinanPerizinan Terpadu s.ut" piLi"-iprviip"isgjxig,iir!;;6#"ar, 

Jumat (16/6) ke_marin. Dari operasi itu potisi,ri""er-""-q.1xrf,ia i-bl;; pMppTsp Nyomansukarj a. pej aLat bert 
"riis I" ii;-ffffi; arli"i"g r" FJ;"T;".gan baran g buktiuang tunai sekitar Rp lS juta.

^. 
Kgfatanggn petug_1s dari lain termasuk ruang KepalaLrrrektorat Kriminal Khusu_s Dinas pMFpfSp X8t"ii,f"_PoldaBalilangsungmensqrah a;;; p;;;;s pemeriksaan

ke Xantor ni"". ?I,tpFiSF .J".r"n ["rta. ,ni pun ber-pada Jumat siane pukul 10.00 t"i,i.""i gfrF_yp f"iriifti^Wita.. Kedat?-"c; petugas, p"tlrt fd.Zi Wrtu.memDuatpanrkseluruhstafdi Usai pemeriksaan, polisikantor perijina! itu. Beberala membawi sejumUf, Urtas. Su_menit melakukan pemeri-k_ lanjutnyamJ"s"r"hf"M"pol-
saaL polisi lantas me_tg_gl{- ,". Ci"iry", u"irt -"":"-'p"iing Kabid B Dinas pn4pp-fSp Nyo;;Sukurj". Vu"e k"J"-
|y_o33nSuka4a ke l\{apolres d-; drd;rs k.iu"pofi" il"u.Lrranyar untuk menjalani AKBP Ruddi Setiawanpemeriksaan sementara. menyatakan operasi yanp

Pantauan B<iti posJ, polisi drh{"[;;;] K;;;;'d#:yang dikomando Wadirkrip- pMppTSF *"r"putr"b,if,
sus Polda Bali AKBp Ruddi dengan -""""gt"p K;;i,iSe-tiawan, tidak hanya men- B Dinas FMFpi"Sp -N;;;;;
R:hL:ll"g Kabid E Dinas S"k;-"j^ :,iii.i dari SubditPMPPTSP, juga ruang kerja fipifor pofJa naf meUt,r_

kan kegiatan operasi tangkap
tangan, yang ditangkap silair
satu kabid perizinan bernama
Nyoman S, kita juga bawa
beberapa rekannya, untuk
diambil keterangan di polda
Bali." katanva- -

. Pada OT'i'kemarin, AKBP
Ruddi Setiawan mengaku
mengamankan sejumlah do-
kumen serta barang bukti
laptop. termasuk juga uang
tunar sekitar Rp 1b juta.
"Dugaannya upa. t,lngg.t hu-
su pemerrksa-an, yang pasti ini
pung[ ctan ada uang yang kita
temukan sekitar Rp-tS luta,"
ungKapnya.
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Sementara itu, Kepala Di-
nas PMPPTSP Ketut Mudana
mengaku saat OT'T berlang-
sung dirinya sedang berada di
Klungkung menghadiri upa-
cara adat. Setelah menerima
telepon bahwa terjadi. OTI, ia
langsung meluncu4 ke Kantor
Bupati Gianyar. "Sekitar pu-
kul 10.30 Wita, saya dihubun-
gi seorang polisi. Katanya ada
kabid saya menerima uang
dari yang mengurus izin sebe-
sar Rp 15 juta, dan sekarang
(kemarin - red) kabid saya ini
sedang diperiksa," ucapnya.

Setiba di kantor Dinas
PI\{PPTSP, Ketut Mudana
langsung disambut petugas.
Di dalam ruang kerjanya.
Mudana pun mengaku dicerca
sejumlah pertanyaan oleli
petugas terkait permohonan
izin, dari pengajuan sampai
diterbitkan. "Dari pertanyaan
itu saya beri-kan brosur, SOP,
hingga perda tentang retribusi
perizinan. Polisi juga meminta
besaran retribusi, sampai
realisasi penerimaan retri-
busi yang ada diperizinan,"
katanya.

Usai pemeriksaan itu, Mu-
dana diminta untuk mengi-
kuti pemeriksaan lebih lanjut
di Polda Bali. Selain Kadis
PMPPTSP, polisi juga meng-.
giring sejumlah staf seperti
bagian teknis, kasir dan /ront
office. "Saya katakan siap
diperiksa termasuk staf saya,
tetapi sebelumnya saya minta
izin dulu kepada Bapak Bupati
dan Wakil," ujarnya.

Terkait uang Rp 15 juta
yang diamankan polisi, Mu-
dana sontak mengaku tidak
tahu-menahu terkait uang
yang diamankan dari Kabid
B PMPPTSP asal Pejeng.
Tamapaksiring itu. "Saya
belum tahu, uang itu untuk
apa. Digunakan untuk urus
izin apa," katanya.

Dia menduga uang Rp 15
juta itu untuk mengurus IMB.
Dikatakan, biaya pengurusan
IMB memang cukup tinggi
yakni dari Rp 2 juta hingga
ratusan juga rupiah. Dising-
gung terkait tupoksi tugas
Nyoman Sukarja sebagai Ka-
bid B PMPPTSP, dikatakan,
izin bidang B meliputi izin
tanda daftar perusahaan,
SIUP-MB hingga izin toko
modern. "Permohonan ijin
itu (IMB - red) memang bisa
s4ja, karena nilainya memang
bervariasi, ada yang ratusan
juta seperti permohonan izin
rumah sakit di Mas Ubud itu,"
katanya.
. Untuk memastikan tidak

terjadinya gangguan pelayan-
an kepada masyarakat pasca-
OTT ini, Mudana kini menga-
rahkan salah satu kasi untuk
memegang komando Bidang
B. Selain itu, ia juga sedang
berupaya menenangkan staf
lainnya yang panik setelah
OTT tersebut. "Saya tahu
ini sangat berpengaruh pada
staf dan tadi semua staf saya
ketakutan dari sini sampai
staf di atas dicek. Senin saya
kumPrlkal agar tidak takut,
karena pasti polisi bekeda pro-
fesional," tandasnya. (kgrb36)
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